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abstract

The purpose of this research is to build a repository model and feature the Archives Initiative
Protocol for Metadata Harvesting (OAI-PMH) and the Metadata Encoding and Transmission
Standard (METS) and MPEG-21 Digital Item Declaration Language (DIDL). The research
model used is qualitative research and methods. Application development used is Fourth
Generation Techniques (4GT). From the results of the development of the repository by
involving the Archives Initiative Protocol for Metadata Harvesting (OAI-PMH) module on the
Metadata Encoding and Transmission Standard (METS) and MPEG-21 Digital Item Declaration
Language (DIDL), it has been applied to the repository application that was built. The test results
using the OAI-PMH URL using the OVAL validator tool found that there were no problems
and problems in validating and verifying data in the Identify, ListMetadataFormats, ListSets,
ListIdentifiers, ListRecords, and XML Validation commands. While the test results show the
success rate in crawling each metadata in the web repository, the average success rate of crawling
metadata by Google Scholar is 90%, while the error is known to be 10% because some
documents do not have complete metadata such as bibliography and uploaded documents.

abstrak

Tujuan penelitian ini membangun model repository serta memiliki fitur Archives Initiative
Protocol for Metadata Harvesting (OAI-PMH) dan Standar Metadata Encoding and
Transmission Standard (METS) dan MPEG-21 Digital Item Declaration Language (DIDL)
Model penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dan metode pengembangan aplikasi
yang digunakan adalah Fourth Generation Techniques (4GT). Dari hasil Pengembangan
repository dengan melibatkan modul Archives Initiative Protocol for Metadata Harvesting (OAI-
PMH) pada Standar Metadata Encoding and Transmission Standard (METS) dan MPEG-21
Digital Item Declaration Language (DIDL) telah diterapkan pada aplikasi repository yang
dibangun. Hasil pengujian menggunakan URL OAI-PMH menggunakan alat validator OVAL
didapati tidak adanya kendala dan masalah dalam melakukan validasi dan verifikasi data dalam
commands Identify, ListMetadataFormats, ListSets, Listldentifiers, ListRecords, dan XML
Validation. Sedangkan hasil pengujian menunjukkan tingkat keberhasilan dalam meng-crawling
setiap metadata dalam web repository rata-rata tingkat keberhasilan crawling metadata oleh
Google Scholar sebesar 90%, sedangkan error diketahui sebesar 10% dikarenakan sebagian
dokumen tidak memiliki metadata lengkap seperti daftar pustaka dan dokumen yang diunggah.
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1. Latar Belakang

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi Nomor 50 Tahun 2018 tentang Perubahan
Atas Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun 2015 tentang
Standar Nasional Pendidikan Tinggi, pada bagian
lampiran telah mengatur tentang Karya Ilmiah yang
wajib dihasilkan oleh mahasiswa berbagai Program
Pendidikan, serta terbitnya Surat Edaran Nomor
B/565/B.B1/HK.01.01/2019 Tanggal 8 Juli 2019
tentang Sarana Publikasi Karya Ilmiah Mahasiswa
dimana ditegaskan bahwa setiap perguruan tinggi
diwajibkan untuk memfasilitasi publikasi dan
pendataan Karya Ilmiah mahasiswa. Dengan adanya
aturan ini maka kebutuhan akan repository digital
menjadi mutlak disediakan oleh perguruan tinggi [1].

Repository  menjadi  sarana  yang baik untuk
mempublikasikan hasil penelitian pada lingkup yang
lebih luas [2]. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan
reputasi yang baik untuk referensi dari para penulis
dalam pengembangan ilmu pengetahuan [3, 4].
Repository merupakan sebuah perangkat lunak open
source yang dapat digunakan sebagai arsip serta dapat
menyimpan gambar, data penelitian dan suara dalam
bentuk digital. Banyaknya repository yang tersebar
seperti; e-prints, d-space, fedora, greenstone digital
library, ganesa digital library (GDL) dan SLIMs
menjadi alternatif sendiri dalam memilih repository
yang ingin digunakan [5]. Tetapi masih terdapat
beberapa kekurangan seperti dibutuhkan server
tersendiri untuk memuat data publikasi, dimana
kebanyakan Perguruan Tinggi masih kesulitan
masalah biaya dan sumber daya [6]. Beberapa
perguruan tinggi di Indonesia dan dunia juga
menyiapkan repository sesuai dengan kebutuhan
institusi, tetapi banyak dari aplikasi tersebut belum
memenuhi standar pengelolan konten digital [1, 2, 6].

Penelitian ini membangun model repository yang dapat
digunakan sebagai bentuk manajemen publikasi dan
penerbitan serta memiliki fitur Archives Initiative
Protocol for Metadata Harvesting (OAI-PMH) dan
standar Metadata Encoding and Transmission Standard
(METS) dan MPEG-21 Digital Item Declaration

Langnage (DIDL) sehingga dapat menangani
metadata secara baik ter-index pada indexing
internasional.  Aplikasi tersebut memungkinkan

pembaharuan data/konten dan sharing dari berbagai

sumber digital on/ine. Repository dapat memungkinkan

pengguna end user, serta tetap mengacu pada standar

manajemen  pengelola  terbitan  internasional.

Diharapkan  dengan adanya  repository  dapat

meningkatkan publikasi dan manajemen penerbitan

secara elektronik serta sepenuhnya dilaksanakan baik
oleh penulis, penerbit maupun Perguruan Tinggi
lainnya di Indonesia.

Tujuan khusus penelitian antara lain untuk:

a) Membuktikan teori-teori yang ada terhadap
arsitektur  repository dan  digital library untuk
disesuaikan dengan perkembangan pengetahuan
dan teknologi saat ini dengan menggunakan model
Archives Initiative Protocol for Metadata Harvesting
(OAI-PMH) dan Standar METS serta MPEG-21.

b) Mengembangkan repository yang dapat
memudahkan Perguruan Tinggi untuk publikasi
karya ilmiah sesuai kebutuhan.

¢) Mengembangkan hasil penelitian yang sudah ada,
yaitu mengembangkan repository yang lebih fleksibel
dibandingkan dengan repository yang sudah ada

d) Melakukan pengujian dari penerapan _Archives
Initiative Protocol for Metadata Harvesting (OAI-PMH)
dan Standar METS serta MPEG-21.

2. Metode Penelitian

Model penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif, artinya data yang dikumpulkan dan
digunakan untuk penelitian bukan merupakan data
statistik. Dalam penelitian kualitatif, data yang diolah
adalah berupa kata-kata yang dikumpulkan dengan
metode wawancara atau diskusi kelompok. Metode ini
banyak digunakan untuk pengembangan perangkat
lunak karena dapat menghasilkan data kebutuhan
sistem  yang lebih  deskriptif ~dan  mudah
diimplementasikan ke dalam perangkat lunak.
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Gambar 1. Fourth Generation Technignes (4GT)

—

Pada metode Pengembangan aplikasi yang digunakan
penelitian adalah metode Fowrth Generation Techniques
(4GT), vyang terdiri dari tahapan aktivitas;
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Pengumpulan  kebutuhan, Translasi kebutuhan
menjadi prototipe operasional, Strategi perancangan
sistem, Dokumentasi, dan Mengintegrasikan solusi-
solusi Pengembangan aplikasi repository |7, 8].

3. Pembahasan

Hasil Perancangan Sisten

Dengan penyesuaian rancangan maka didapatkan
rancangan dasar pengembangan aplikasi repository
yang terdiri dari rancangan masukan, yaitu; Kategori,
Judul, Abstrak, Tanggal Publish, ISSN, ISBN,
Volume, Penulis, Kontributor, Kata Kunci,
Dokumen, Daftar Pusaka, dan User atau Admin
Sedangkan Analisa keluaran terdiri dari; Data
repository, Open Archives Initiative, Metadata Encoding
and Transmission Standard (METS), dan Digital Item
Declaration Langnage (IDIDL).

Tampilan Aplikasi
Adapun hasil dari rancangan aplikasi repository

seba%ai berikut:
[ I i =

Gambar 2. Halaman Utama

Halaman Utama pertama ketika di akses, halaman ini
terdiri dari informasi seperti; kategori, penulis, tahun
keluaran, rss feed, OAI pencarian, dan menampilkan
data repository yang telah di input seperti; judul, file,
ukuran file, link, dan abstrak. Untuk melihat secara
detail informasi data repository dengan melakukan klik
p’ada judul, segerti terlihat Eada %ambar 3.

ogin
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Gambar 3. Detail data repository

Pada detail data repositori terdiri dari; judul, penulis,
kontributor, kata kunci, tanggal rilis, publish, abstrak,
url, kategori, referensi, dan data file. Untuk mengakses
halaman admin, pengelola repository melakukan login
dan mengisi username dan password seperti pada
gambar 4.
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Gabar 4. Halaman login

Setelah melakukan proses login, pengelola repository
akan di arahkan ke halaman admin sperti terlihat
%arnbar 5.
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Gamar 5. Halaman Admin

Pada halaman ini terdiri informasi dalam bentuk grafik
dan terdiri dari menu; dashboard, repository, master
data, user, dan setting. Pada menu master data
terdapat submenu kategori, sedangkan pada menu
user terdiri dari submenu akun dan profil. Pada menu
repositori terdapat informasi dalam bentuk daftar
yang terdiri dari judul, penerbit, author, dan publish
seperti terihat pada gambar 6.
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Pada halaman users pengelola dapat menambahkan
akun operator yang memiliki akses yang sama. Selain
dapat menambah akun operator, pengelola repositori
N dapat mengubah informasi profil pengguna terdiri
o e - . dari avatar, nama lengkap, username, email, password,
‘ - konfirmasi password seperti tetlihat di gambar 9.
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Gambar 6. Halaman Daftar Repository . Brasncen
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Pada halaman daftar repository pengelola dapat ==
mengiput data seperti judul, abstrak, tanggal publish,
ISSN, ISBN, volume, file, daftar pusaka, kategori,
penulis, kontributor, dan kata kunci. Selanjutnya
menu master data terdapat submenu kategori dimana
informasi kategori ditampilkan dalam bentuk daftar Gambar 9. Halaman Profil
dan pengelola juga dapat menambahkan nama

kategori. Pada form selanjutnya yaitu halaman setting yang
terdiri dari favicon, logo, repository name, repository
email seperti terlihat digambar 10.
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Gambar 7. Halaman Master Data

Pada halaman master data pengelola dapat

menambahkan, mengedit dan menghapus di nama Gambar 10. Halaman setting
kategori. Pada menu users terdapat submenu account
dan profil seperti terlihat digambar 8. Pada halaman setting penggelola mengubah favicon,

logo, repository name, dan repository email.

Kerangka Sistem
Pada kerangka sistem repository yang dikembangkan,
terdiri dari beberapa bagian yaitu dari sisi aplikasi dan

e D . L — metadata yang dikirim pada indeksasi harvester. Pada
-y T : sisi klien prototype repository yang dibangun dapat
' |- bekerja pada sistem operasi smartphone (android, 108,

dan NET.Core) maupun di sisi browser. Pada model
aplikasi dibangun dalam menggunakan Teknik MVC
oo dan memanfaatkan framework Codeinigter dan
Gambar 8. Halaman Users Node.JS, serta XML digunakan untuk melakukan
pengiriman paket ke server dengan module API agar
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server harvester dapat melakukan feedback terhadap
data diterima melalui model data RSS 2.0, Archives
Initiative Protocol for Metadata Harvesting (OAI-PMH),
Metadata Encoding and Transmission Standard (METS),
dan MPEG-21 Digital Itemr Declaration angnage
(DIDL)yang dikirim nantinya. Adapun kerangka
system repository seperti terlihat pada gambar 2 berikut
ini.

Repository API/ XML H
RSS 2.0 =N
N
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Gambar 11. Kerangka Kerja Sistem Repository yang
diusulkan

Pengujian.

Pada proses pengujian, penelitian ini menggunakan
validator OAI PMH secara otomatis dan pengecekan
secara manual melalui respond yang dihasilkan dari
repository |9, 10]. Pengujian yang terdiri dari indentity,
ListMetadataFormats, ListSets, Listldentifiers, dan
ListRecords [11] merupakan tahapan akhir untuk
mengevaluasi metadata XML dari perpustakaan
digital yang mendukung OAI-PMH [12, 13].

Tabel 1. Validations testing of base OAI-PMH URL

Validations testing OAI-PMH
COMMANDS URL
OAI-PMH
OVAL Validator
Identify v v
List Metadata Formats v v
List Sets v v
List Identifiers v v
List Records v v
XML Validation v v

Pengujian validasi URL OAI-PMH menggunakan
alat validator OVAL dan Open Archives Initiative
Protocol for Metadata Harvesting (OAI-PMH) Validator
& data extractor Tool. Tools tersebut merupakan
Validator OAI-PMH yang dirancang untuk

11

memverifikasi validasi kepatuhan OAR dengan OAI-
PMH sesuai dengan persyaratan BASE  (Bielefeld
Academic Search Engine) [14]. Hal Ini mendukung
validasi umum dan khusus konten [15, 16]. Itu juga
dapat mendeteksi masalah dengan entri metadata
(misalnya URL tidak valid, judul kosong, format
tanggal tidak valid, dan sebagainya.). Untuk studi
sampel, repository AMIK Indonesia telah diuji dengan
alat validator dan hasilnya ditunjukkan pada tabel 1
dimana didapati tidak adanya kendala dan masalah
dalam melakukan validasi dan verifikasi data dalam
commands Identify, ListMetadataFormats, ListSets,
Listldentifiers, ListRecords, dan XMI. Validation.
Dalam proses pengujian dilakukan dengan secara
langsung bereksperiman metadata Indexing Google
Schoolar, agar diketahui pengujian dilakukan berhasil
atau tidak di erawling oleh Google Schoolar.

120
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Gambar 12. Pengujian Metadata 3 tahun repository
AMIK Indonesia

Dari hasil pengujian metadata Google Scholar dari 3
(tuga) tahun terakhir yaitu tahun 2013, 2014, dan 2015
diketahui terdapat 91 dokumen di tahun 2013, 178
dokumen di tahun 2014, dan 65 dokumen di tahun
2015 yang tersimpan pada repository AMIK Indonesia
menunjukkan rata-rata keberhasilan crawling metadata
oleh Google Scholar sebesar 90%, sedangkan error
diketahui  sebesar 10% dikarenakan Sebagian
dokumen tidak memiliki metadata lengkap seperti
daftar pustaka dan dokumen yang diunggah.

4. Kesimpulan

Dari hasil Pengembangan repository dengan melibatkan
modul Archives Initiative Protocol for Metadata Harvesting
(OAI-PMH) pada Standar Metadata Encoding and
Transmission Standard (METS) dan MPEG-21 Digital
Item Declaration Langnage (DIDL) telah diterapkan pada
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aplikasi repository yang dibangun. Hasil pengujian
menggunakan URL OAI-PMH menggunakan alat
validator OVAL didapati tidak adanya kendala dan
masalah dalam melakukan validasi dan verifikasi data
dalam commands Identify, ListMetadataFormats,
ListSets, Listldentifiers, ListRecords, dan XML
Validation. Sedangkan hasil pengujian menunjukkan
tingkat keberhasilan dalam meng-crawling setiap
metadata  dalam  web  repository  rata-rata  tingkat
keberhasilan crawling metadata oleh Google Scholar
sebesar 90%, sedangkan ervor diketahui sebesar 10%
dikarenakan Sebagian dokumen tidak memiliki
metadata lengkap seperti daftar pustaka dan dokumen
yang diunggah.
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